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Pendahuluan 

Desa Kwarakan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kaloran, 

Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Desa ini memiliki demografi pegunungan dan di 

kelilingi oleh kebun kopi. Berdasarkan wawancara dengan pemerintah desa, disebutkan 

bahwa sebagian besar masyarakat Desa Kwarakan berprofesi sebagai petani kopi. Selain itu, 

masyarakat juga memelihara kambing atau sapi. Keterbatasan pengetahuan masyarakat di 

bidang peternakan menyebabkan pemeliharaan hewan kurang maksimal, khususnya 

mengenai kebersihan kandang. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Tim UNNES 

GIAT 3 di Desa Kwarakan, banyak kandang yang bersifat terbuka dan kurang steril. Hal ini 

dapat menyebabkan bakteri atau virus berkembang cepat sehingga dapat menimbulkan 

penyakit pada hewan ternak, contohnya penyakit mulut dan kuku (PMK), anthrax, 

brucellosis, salmonellosis, Bovine Spongiform Encephalopathy (BSE), dan helminthiasis 

(cacingan) (Balai Besar Penelitian Veteriner, 2012). Hewan ternak yang sakit, misalnya PMK, 
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Abstrak. Sosialisasi pembuatan disinfektan dari cairan pemutih merupakan salah satu program UNNES 
GIAT 3 di Desa Kwarakan. Banyak masyarakat yang kurang memperhatikan kebersihan dan kesterilan 
kandang sehingga dapat menyebabkan masalah kesehatan bagi hewan ternak. Sosialisasi ini bertujuan 
untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai sterilisasi kandang ternak dan cara pembuatan 
disinfektan. Disinfektan dapat dibuat dari cairan pemutih dengan takaran 30 mL/L. Penggunaan 
disinfektan pada kandang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit pada 
hewan. 

Abstract.  Socialization of making disinfectant from bleach is one of the UNNES GIAT 3 programs in 
Kwarakan Village. Many people do not pay attention to the cleanliness and sterility of cages, which can cause 
health problems for livestock. This outreach aims to provide education to the public regarding sterilization 
of livestock pens and how to make disinfectants. Disinfectant can be made from bleach at a dose of 30 mL/L. 
Using disinfectants in cages can inhibit the growth of microorganisms that cause disease in animals. 
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biasanya tidak nafsu makan karena adanya luka pada mulut yang disebabkan oleh virus 

sehingga berat badan turun. Akibatnya, nilai jual turun dan menyebabkan kerugian bagi 

peternak (Sudarsono, 2022). Berdasarkan permasalahan tersebut, Tim UNNES GIAT 3 

menyusun program tentang edukasi dan sosialisasi pembuatan disinfektan untuk sterilisasi 

kandang. Tujuannya adalah memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

disinfektan dan cara penggunaannya.  

Disinfektan adalah bahan yang bersifat menghambat pertumbuhan dan 

membersihkan mikroorganisme (virus atau bakteri) pada permukaan benda mati. 

Penyemprotan disinfektan langsung pada individu yang terinfeksi tidak dianjurkan karena 

dapat menyebabkan dampat buruk bagi kesehatan (Dhama et al., 2021). Disinfektan dapat 

dibuat dengan bahan sederhana yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti cairan pemutih (bleach). Pemutih bersifat kuat dan efektif untuk dijadikan bahan 

pembuatan disinfektan karena tersebut mengandung zat aktif hipoklorit yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri atau virus, bahkan virus penyebab covid (Anggraini & 

Meze, 2022; World Health Organization, 2020). Cairan pemutih biasanya digunakan untuk 

disinfeksi tempat-tempat umum,sepertirumah sakit, tetapi dapat juga digunakan sebagai 

bahan disinfeksi kandang untuk membersihkan tempat pakan, keranjang angkut hewan, 

pakaian, dan sepatu boot dari peternak (Sendow et al., 2020; Traverse & Aceto, 2015). 

Keuntungan menggunakan cairan pemutih sebagai disinfektan, yaitu mudah dibeli, harga 

terjangkau, dan proses yang sederhana sehingga tidak menyulitkan masyarakat.   

Kegiatan sosialisasi mengenai disinfeksi dan pembuatan cairan disinfektan penting 

dilakukan karena masih banyak peternak yang belum memperhatikan kebersihan kandang 

dari mikoorganisme. Hal ini banyak terjadi pada masyarakat pedesaan yang masih awam 

dengan disinfektan. Kegiatan seperti ini pernah dilakukan di Sumatera Utara sebagai 

program Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). Target sosialisasi ini adalah 

masyarakat desa yang mayoritas bekerja sebagai petani dan beternak dalam skala kecil. 

Masyarakat menjadi paham mengenai disinfeksi dan cara pembuatan disinfektan untuk 

kandang (Nursanni et al., 2022).  

Metode  

Metode yang digunakan adalah sosialisasi. Pelaksanaan program ini dibagi menjadi 

beberapa tahap, yaitu tahap observasi, persiapan, percobaan, sosialisasi, dan evaluasi. 

Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung ke lapangan dan identifikasi masalah. 

Tahap persiapan merupakan tahap melakukan survei sasaran sosialisasi dan koordinasi 

pengumpulan peserta. Sasaran dari sosialisasi ini adalah masyarakat yang memiliki ternak 

dan sebagian dari mereka tergabung dalam kelompok tani. Tahap percobaan merupakan 

tahapan dari tim untuk melakukan pembuatan disinfektan sebelum disosialisasikan ke 

peserta. Tahap selanjutnya adalah sosialisasi. Sosialisasi ini dilakukan dengan pemaparan 

materi dan memperagakan langsung kepada masyarakat bagaimana cara pembuatan 

disinfektan dari cairan pemutih. Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan 

secara kualitatif dengan mengamati keaktifan peserta selama kegiatan berlangsung. Adanya 

tanya jawab dilakukan untuk menguji pemahaman peserta setelah dilakukan sosialisasi. 

Program dikatakan berhasil jika dalam kegiatan sosialisasi peserta aktif dalam diskusi. 
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Hasil dan Pembahasan 

Sosialisasi pembuatan cairan disinfektan untuk kandang dari cairan pemutih 
dilakukan oleh Tim UNNES GIAT 3 Desa Kwarakan dihadiri oleh 16 peserta. Peserta yang 
hadir merupakan anggota dari kelompok tani Sidomuncul Dusun Kwarakan 1. Kegiatan ini 
terdiri dari pemaparan materi mengenai disinfektan, cara pembuatan, dan cara 
penyemprotan.  

Kandang ternak harus dijaga kebersihannya, salah satu cara dengan melakukan pembersihan 
kotoran secara rutin. Pembersihan kandang dapat dilakukan sebanyak dua kali sehari, yaitu 
saat pagi dan siang hari (Nurhayati et al., 2018; Zuroida, 2018). Namun, pembersihan 
tersebut belum efektif karena mikroorganisme masih hidup. Tindakan yang dapat dilakukan 
untuk membunuh mikoorganisme adalah disinfeksi. Disinfeksi adalah suatu proses untuk 
menghilangkan mikroorganisme patogen, kecuali spora bakteri, pada benda mati 
menggunakan suatu zat (Centers for Disease Control and Prevention (CDC), 2008). Zat itu 
disebut dengan disinfektan. Kandang yang didisinfeksi memiliki tingkat kebersihan yang 
lebih baik daripada yang tidak didisinfeksi karena adanya pengurangan mikroorganisme 
penyebab penyakit pada hewan ternak, contohnya virus penyebab PMK (Kurnianto, A., 
Nussa, O. R. P. A., & Hermawan, 2022). Disinfeksi kandang dapat dilakukan dua kali dalam 
sebulan untuk mengendalikan populasi dan perkembangan mikroorganisme, seperti virus 
atau bakteri penyebab penyakit pada hewan (Repi & S, Mohamad Ervandi, 2020). 

Alat dan bahan yang digunakan untuk membuatan cairan disinfektan adalah botol 
semprot 1L, air 1L, dan pemutih pakaian (merk Bayclin) (Gambar 1).   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alat dan Bahan 

Kemudian dijelaskan langkah-langkah pembuatannya, yaitu (1) menyiapkan alat dan bahan; 
(2) memasukkan air sebanyak 1L ke dalam botol semprot; (3) memasukkan cairan pemutih 
sebanyak 30 mL atau 3 tutup botol Bayclin ke dalam botol semprot, lalu dikocok perlahan. 
Larutan disinfektan bisa langsung digunakan dengan cara disemprotkan pada permukaan 
benda mati di kandang, seperti lantai, dinding, tempat makan hewan, atap kandang, dan 
bagian pintu masuk. Kemudian, disinfektan dibiarkan mengering tanpa di lap selama 10 
menit. Penggunaan alat pelindung diri (APD), seperti masker dan sarung tangan, dapat 
meningkatkan keamanan peternak selama proses pembuatan dan penyemprotan 
disinfektan.  selain itu, APD dapat mencegah penularan virus atau bakteri ke manusia 
(Respiratory & Shelters, 2015). 
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Gambar 2. Pemaparan Materi 

Sosialisasi pembuatan disinfektan dari cairan pemutih ini berjalan dengan lancar. 
Indikator keberhasilan program adalah  keaktifan peserta selama kegiatan. Selama kegiatan 
berlangsung,  peserta yang hadir sangat antusias dengan materi yang disampaikan dan 
memperhatikan materi dengan saksama. Dalam sesi tanya jawab, banyak peserta 
mengajukan pertanyaan sehingga komunikasi bersifat dua arah (two-ways communication) 
sehingga terbentuk forum diskusi. Keaktifan peserta dalam sesi ini menunjukkan bahwa 
peserta paham mengenai disinfeksi kandang dan bagaimana cara membuat disinfektan dari 
cairan pemutih. Adanya sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
keterampilan baru kepada masyarakat, khususnya yang memelihara hewan ternak, 
mengenai disinfeksi dalam rangka peningkatan kebersihan kandang. Disinfeksi yang 
dilakukan secara berkala dapat memberikan dampak positif bagi hewan dan juga peternak.
  

Simpulan  

Sosialisasi pembuatan cairan disinfektan dari cairan pemutih telah dilaksanakan oleh 
Tim UNNES GIAT 3 Desa Kwarakan. Berdasarkan hasil evaluasi, indikator keberhasilan 
berhasil dicapai dengan baik. Sosialisasi berjalan dengan lancar dan dapat membentuk 
forum diskusi dengan peserta. Hal ini menunjukkan adanya transfer pengetahuan (transfer 
of knowledge) tentang materi yang disampaikan.  
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